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Abstract 
Limestone mining activities take place constantly causes of changing land use in  
Ponjong District. The purpose of this study is to find out (1) the area of agricultural land that 
has turned into limestone mining land, and (2) the condition of household welfare of affected 
farmers changing agricultural land into limestone mining land. The data in the study were 
obtained by the field observation method for primary data, namely structure d interviews 
(questionnaires) on the sample of respondents selected by purposive random sampling, 
validation, and plotting of land use coordinates, and for secondary data obtained by collecting 
data from relevant agencies. Data presented in the form of fre quency tables and cross tables 
(crosstab) were analyzed by the quantitative descriptive method.  
The results showed (1) limestone mining activities in Bedoyo and Karangasem Villages 
in the period 2012-2017 led to an increase in mining area by 60,378.5m2 by  reducing 
agricultural land area by 18.512,77m 2 in Bedoyo Village, and 60.321,93m 2 by reducing the 
area of agricultural land is 15.216,3 m 2 in Karangasem Village. (2) Changes in agricultural 
land into limestone mining land in Ponjong Subdistrict have a positive effect on farmer 
household welfare, it is known from the income that has increased with the increasing extent 
of mining land. 
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Intisari 
Aktivitas pertambangan batukapur yang berlangsung terus-menerus menyebabkan 
berubahnya penggunaan lahan di Kecamatan Ponjong. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
(1) luas lahan pertanian yang berubah menjadi lahan pertambangan batu  kapur, dan (2) kondisi 
kesejahteraan rumahtangga petani terdampak perubahan lahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan batu kapur. Data dalam penelitian diperoleh dengan metode observasi lapangan 
untuk data primer, yakni wawancara terstruktur (kuesioner) terhadap sampel responden yang 
dipilih secara purposive random sampling, validasi dan plotting koordinat penggunaanlahan, 
dan untuk data sekunder diperoleh dengan mengumpulkan data dari instansi terkait. Data yang 
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan tabel silang (crosstab) dianalisis dengan metode 
deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) aktivitas pertambangan batu  kapur di Desa Bedoyo dan 
Desa Karangasem dalam periode tahun 2012-2017 menyebabkan peningkatan luas lahan 
pertambangan sebesar 60.378,5m 2 dengan mengurangi luas lahan pertanian sebesar 
18.512,77m 2 di Desa Bedoyo, dan 60.321,93m 2 dengan mengurangi luas lahan pertanian 
sebesar 15.216,3m 2 di Desa Karangasem. (2) Perubahan lahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan batu kapur di Kecamatan Ponjong berpengaruh positif terhadap kesejahteraa n 
rumahtangga petani, diketahui dari pendapatannya yang mengalami peningkatan dengan 
semakin luasnya lahan pertambangan.  
Kata kunci: Perubahan Penggunaanlahan, Pertambangan Batu kapur, Kesejahteraan 
Rumahtangga Petani 
PENDAHULUAN  
Indonesia merupakan negara agraris 
dengan kekayaan sumberdaya yang cukup 
melimpah, baik sum berdaya alam seperti 
sumberdaya lahan dan sumberdaya mineral 
serta sumberdaya manusianya. Sumberdaya 
lahan merupakan sumberdaya alam yang 
memiliki nilai atau potensi sangat penting 
untuk menunjang kelangsungan hidup 
manusia (Budihari dkk, 2013). Terdapat 
berbagai macam bentuk penggunaanlahan 
dalam pemanfaatan sumberdaya lahan yang 
disesuaikan dengan tujuan pemanfaatan 
serta daya dukung lahan tersebut.  
Bentuk penggunaanlahan biasanya 
berupa lahan pertanian, permukiman, 
industri, dan pertambangan. Semakin 
meningkatnya jumlah penduduk 
menyebabkan permintaan akan sumberdaya 
lahan meningkat, sehingga memunculkan 
fenomena perubahan penggunaanlahan 
untuk memenuhi kebutuhan lahan. Salah 
satu contoh perubahan penggunaanlahan 
yang dilakukan adalah mengubah 
penggunaanlahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan batukapur seperti yang terjadi 
di Kecamatan Ponjong, Kabupaten 
Gunungkidul untuk dimanfaatkan 
sumberdaya mineralnya. 
Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten Gunungkidul No. 6 Tahun 2011 
tentang RTRW Kabupaten Gunungkidul 
Tahun 2010-2030 menetapkan 9 Kawasan 
Peruntukan Pertambangan (KPP), dimana 
salah satu kawasan yang termasuk KPP 
adalah Kecamatan Ponjong 
(Kabarhandayani.com, 2015). Kecamatan 
ini memiliki lahan pertanian cukup luas 
yang berupa lahan pertanian kering dengan 
luas mencapai 94% dari luas total lahan 
pertanian di Kecamatan Ponjong (BPS, 
2016). Lahan pertanian yang bersifat lahan 
kering berdampak pada kurang suburnya  
lahan tersebut, sehingga menyebabkan 
beberapa masalah seperti pendapatan petani 
yang rendah karena produktivitas tanaman 
pertanian yang rendah dan komoditas 
pertanian yang terbatas.  
Rendahnya pendapatan petani ini 
menyebabkan petani perlu melakukan 
pekerjaan selain bekerja disektor pertanian 
untuk dapat meningkatkan pendapatannya.  
Sebagian besar petani di daerah penelitian 
memiliki pekerjaan disektor non pertanian 
berupa menjadi penambang batukapur. 
Pekerjaan ini dipilih oleh banyak petani 
dikarenakan potensi sumberdaya batukapur 
di daerah ini yang besar dan dinilai 
memberikan penghasilan yang cukup besar.  
Semakin banyaknya pekerja penambang 
batukapur menyebabkan perubahan lahan 
pertambangan yang semakin luas karena 
pertambangan dilakukan dengan lebih  
intensif. Selain itu, adanya perubahan lahan 
pertambangan ini menimbulkan berbagai 
dampak, baik dampak positif maupun 
negatif. Dampak positif berupa semakin 
besarnya hasil tambang batukapur dan 
semakin meningkatnya pendapatan 
penduduk. Dampak negatifnya berupa 
penambangan yang tidak memperhatikan 
aspek kelestarian lingkungan, semakin 
sempitnya lahan pertanian, dan semakin 
menipisnya ketersediaan sumberdaya 
mineral batukapur.  
Perlu adanya pengukuran dan analisis 
luas perubahan lahan yang terjadi untuk 
mengetahui dampak yang ditimbulkan 
khususnya dampak sosial ekonomi. 
Penelitian ini lebih fokus untuk mengetahui 
dampak yang ditimbulkan dari perubahan 
penggunaanlahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan batukapur terhadap 
kesejahteraan rumahtangga petani yang 
dilihat dari pendapatannya. Berdasarkan 
pertimbangan tersebut, dalam penelitian ini 
memiliki dua tujuan, yakni (1) mengetahui 
luas lahan pertanian yang berubah menjadi 
lahan pertambangan batukapur; dan (2) 
mengetahui kondisi kesejahteraan 
rumahtangga petani terdampak perubahan 
lahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan batukapur. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Desa Bedoyo 
dan Desa Karangasem sebagai desa sampel 
dari Kecamatan Ponjong, Kabupaten 
Gunungkidul. Kedua desa ini dipilih secara 
purposive karena daerahnya terdapat 
pertambangan batukapur yang cukup luas 
dibandingkan dengan desa lain di kecamatan 
ini.  
Teknik untuk memperoleh data primer 
dalam penelitian ini dilakukan melalui 
observasi lapangan, yakni dengan 
wawancara terstruktur terhadap sampel 
responden yang dipilih secara purposive 
random sampling menggunakan kuisioner, 
pengukuran titik koordinat 
penggunaanlahan menggunakan GPS, dan 
survey validasi penggunaanlahan daerah 
kajian. Sedangkan data sekunder diperoleh 
dengan cara pengumpulan data dari instansi 
terkait.  
Populasi yang diteliti adalah 
masyarakat Desa Bedoyo dan Desa 
Karangasem, Kecamatan Ponjong. Sampel 
dalam penelitian ini adalah informan kunci 
yakni rumahtangga petani yang dipilih 
dengan metode purposive random sampling 
dan informan ahli yakni Pemerintah Daerah 
(Kepala / Perangkat Desa) dan pelaku usaha 
pertambangan batukapur.  
Responden dalam penelitian ini adalah 
petani yang juga bekerja di pertambangan 
batukapur. Jumlah responden dalam  
penelitian ini sebanyak 74 responden, 
dimana terbagi menjadi dua desa yakni 50 
responden di Desa Bedoyo dan 24 
responden di Desa Karangasem. Perbedaan 
jumlah responden dikedua desa tersebut 
dikarenakan jum lah populasi setiap desa 
berbeda, sehingga untuk mendapatkan data 
yang dapat mewakili populasi dibagi 
berdasarkan proporsi.  
Analisis data yang digunakan dalam  
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif. Analisis ini dipilih untuk 
menjelaskan analisis data yang berupa data 
frekuensi atau angka seperti luasan 
perubahan penggunaanlahan, besar 
pendapatan dan pengeluaran petani, serta 
kesejahteraan yang menggunakan metode 
skoring. Data yang dianalisis disajikan 
dalam bentuk tabel frekuensi dan tabel 
silang (crosstab). 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Karakteristik Responden 
Petani yang dijadikan objek penelitian 
ini merupakan penduduk yang menjadi 
kepala dalam suatu rumahtangga. 
Karakteristik petani sebagai responden 
dijelaskan berdasarkan beberapa indikator, 
seperti usia dan jenis kelamin, pendidikan, 
jumlah anggota rumahtangga, pekerjaan 
sebelum perubahan lahan, dan luas lahan 
pertanian. Responden yang diwawancarai 
dalam penelitian ini paling banyak 
kelompok usia 41-45 tahun dan paling 
sedikit kelom pok 61-65 tahun dikedua desa. 
Kemudian berdasarkan jenis kelamin, 
jumlah responden yang diwawancarai 
mengalami ketimpangan, yakni responden 
laki-laki jauh lebih banyak daripada 
responden perempuan. Di Desa Bedoyo 
sebanyak 48 dari 50 respondennya adalah 
laki-laki, sedangkan di Desa Karangasem  
seluruh respondennya adalah laki-laki. 
Besarnya ketimpangan ini dikarenakan 
responden yang dipilih merupakan kepala 
rumahtangga.  
Tingkat pendidikan responden 
dikedua desa tidak terlalu berbeda, yakni 
dikedua desa sebagian besar responden 
merupakan lulusan tingkat SD/MI. Sedikit 
responden yang memiliki tingkat 
pendidikan setingkat SMA atau lebih, hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan 
responden dikedua desa tergolong rendah.  
Tingkat pendidikan menunjukkan adanya 
hubungan terhadap jenis pekerjaan, dimana 
sebagian besar responden dikedua desa 
sebelum adanya perubahan lahan 
pertambangan batukapur bekerja sebagai 
petani. Hal ini dikarenakan terdapat 
beberapa responden yang berpendapat 
bahwa penduduk yang memiliki tingkat 
pendidikan SD/MI memiliki pengetahuan 
dan keterampilan yang terbatas, sehingga 
sulit untuk bekerja disektor non pertanian. 
Adapun penduduk yang bekerja disektor 
non pertanian dengan lulusan SD/MI hanya 
bekerja sebagai buruh bangunan atau 
serabutan.  
Responden di Desa Bedoyo memiliki 
jumlah anggota rumahtangga yang beragam, 
secara berurutan paling banyak memiliki 
anggota sebanyak 3 orang, 5 orang, > 5 
orang, 4 orang, 2 orang, dan yang paling 
sedikit 1 orang. Hal ini juga terjadi di Desa 
Karangasem, tetapi secara berurutan paling 
banyak responden memiliki anggota 
rumahtangga sebanyak 4 orang, 3 orang, 5 
orang, 2 orang, dan yang paling sedikit >  5 
orang. Jumlah anggota rumahtangga 
menunjukkan besarnya kebutuhan yang 
perlu dipenuhi, semakin banyak anggota 
menunjukkan semakin besarnya kebutuhan 
yang perlu dipenuhi. Luas lahan pertanian 
yang dimiliki responden juga menjadi 
indikator karena besar pendapatan petani 
dipengaruhi oleh luas lahan pertaniannya.  
Berdasarkan hasil wawancara, 
mayoritas responden di Desa Bedoyo 
memiliki lahan pertanian dengan luas ≤  
500m2 sebanyak 19 responden dan 501-
1000m2 sebanyak 16 responden, sedangkan 
di Desa Karangasem mayoritas responden 
memiliki lahan pertanian dengan luas ≤ 
500m2 dan 1001-1500m 2 yang masing-
masing sebanyak 7 responden. Data tersebut 
menunjukkan bahwa lahan pertanian yang 
dimiliki oleh rumahtangga petani dikedua 
desa tergolong rendah mengingat lahan 
pertanian tersebut merupakan lahan 
pertanian kering. Semakin luas lahan 
pertanian menunjukkan pendapatan yang 
diperoleh dari lahan tersebut semakin besar.  
 
Perubahan Penggunaanlahan  
Penggunaanlahan merupakan wujud 
dari proses interaksi yang terjadi antara 
aktivitas-aktivitas manusia dengan 
sumberdaya lahan dalam upaya memenuhi 
kebutuhan dan meningkatkan taraf hidup 
manusia (Soerjani, 1987 dalam Moniaga, 
2011). Desa Bedoyo dan Desa Karangasem  
merupakan daerah yang memiliki jenis 
penggunaanlahan yang beragam. 
Berdasarkan olahdata spasial yang telah 
dilakukan, dikedua desa tersebut tedapat 
lima jenis penggunaanlahan, yakni 
permukiman, pertambangan, semak belukar, 
tegalan, dan telaga (tetapi hanya ada di Desa 
Bedoyo).  
Kondisi penggunaanlahan dikedua 
desa hampir sama, dapat dilihat pada 
Gambar 1 dan Gambar 2 berikut yang 
menunjukkan luas penggunaanlahan tiap 
desanya.  
 
Gambar 1. Luas Penggunaanlahan Desa 
Bedoyo Tahun 2017 
 
Gambar 2. Luas Penggunaanlahan Desa 
Bedoyo Tahun 2017 
Semak belukar merupakan 
penggunaanlahan yang dominan dikedua 
desa, dengan luas mencapai 60,86% di Desa 
Bedoyo dan 58,64% di Desa Karangasem. 
Luasnya lahan ini dikarenakan morfologi 
sebagian besar dikedua desa berbentuk 
perbukitan karst yang tidak dapat 
dimanfaatkan untuk lahan pertanian maupun 
permukiman karena ketebalan tanah yang 
tipis dan kemiringan lereng yang curam 
sehingga hanya dibiarkan begitu saja.  
Tegalan menjadi penggunaanlahan 
dominan kedua desa, yakni sebesar 27,58% 
di Desa Bedoyo dan 32,8% di Desa 
Karangasem. Hal ini menjadi salah satu 
faktor mengapa penduduk dikedua desa 
banyak yang bekerja disektor pertanian. 
Selain itu, menurut BPS (2017), 
rumahtangga dikedua desa sebagian besar 
atau 98,15% di Desa Bedoyo dan 91,86% di 
Desa Karangasem bekerja disektor 
pertanian. Meskipun sebagian besar 
rumahtangganya bekerja pada sektor 
pertanian, te tapi tidak serta merta  
penduduknya hanya mengandalkan 
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pendapatan dari sektor pertanian saja. 
Menurut sebagian besar penduduk dikedua 
desa, pendapatan dari sektor pertanian 
sangatlah rendah karena prooduktivitas 
lahannya yang rendah. Hal ini menyebabkan 
banyak penduduk yang bekerja disektor lain 
untuk dapat meningkatkan pendapatannya. 
Salah satu sektor yang menjadi pekerjaan 
mayoritas penduduk dikedua desa adalah 
sektor pertambangan.  
Sektor pertambangan merupakan 
sektor pekerjaan yang banyak menyerap 
tenaga kerja karena pertambangan dikedua 
desa tersebut cukup banyak dan luas. 
Berdasarkan interpretasi peta  
penggunaanlahan luas lahan pertambangan 
sendiri di Desa Bedoyo seluas 193.193,62m 2  
dan di Desa Karangasem seluas 
107.883,06m 2 pada tahun 2017. Luasnya 
lahan pertambangan ini merupakan hasil 
perubahan penggunaanlahan dari tahun-
tahun sebelumnya. Menurut informasi dari 
Perangkat Desa Bedoyo dan Desa 
Karangasem, perubahan lahan 
pertambangan mulai terjadi sejak tahun 
1970an. Dari tahun ke tahun luas lahan 
pertambangan batukapur mengalami 
peningkatan cukup besar. Berikut perubahan 
lahan yang terjadi di Desa Bedoyo dan Desa 
Karangasem khususnya perubahan lahan 
pertambangan batukapur pada tahun 2012-
2017 yang disajikan dalam Tabel 1. dan 
Tabel 2. 
Tabel 1. Luas Perubahan lahan di Desa 
Bedoyo Tahun 2012-2017 
Jenis 
Penggunaanlahan 
Luas Perubahan (m²) 
Persentase 
Perubahan 
(%) 
Penamba
han 
Pengu 
rangan 
+ - 
Permukiman 34903.10   4.36   
Pertambangan 60378.50   45.46   
Semak Belukar   46944.59   0.84 
Tegalan   52074.09   2.03 
Telaga 3737.08   18.61   
TOTAL 99018.68 99018.68     
 
Perubahan penggunaanlahan di Desa 
Bedoyo dari tahun 2012 hingga tahun 2017 
mencakup seluruh jenis penggunaanlahan  
yang ada. Lahan yang mengalami 
penurunan luas adalah semak belukar dan 
tegalan, sedangkan penurunan yang paling 
besar terjadi pada lahan tegalan dengan 
penurunan sebesar 52.074,09 m2. Luasnya 
penurunan lahan tegalan ini disebabkan 
karena adanya alihfungsi lahan di desa ini 
yang dijadikan permukiman dan 
pertambangan batukapur. Banyak tegalan 
yang dijadikan permukiman disebabkan 
oleh beberapa faktor, seperti faktor fisik dan 
faktor sosial.  
Faktor fisik yang biasa berpengaruh 
adalah aksesibilitas lahan yang mudah dan 
produktivitas lahan yang rendah (Pewista  
dan Harini, 2013) serta topografi yang datar, 
tanah yang tebal dan stabil juga mendorong 
adanya alihfungsi lahan ini. Faktor sosial 
yang berpengaruh adalah jum lah penduduk 
di desa ini yang semakin meningkat. 
Menurut data dari BPS tahun 2012 dan 
2017, terjadi peningkatan jum lah penduduk 
di Desa Bedoyo dari awalnya 3.736 jiwa 
menjadi 4.006 jiwa. Peningkatan jumlah 
penduduk ini menyebabkan semakin 
meningkatnya kebutuhan lahan khususnya 
untuk bermukim, maka banyak penduduk 
yang mengubah lahan tegalan menjadi lahan 
permukiman.  
Seperti diketahui sebelumnya, 
peningkatan luas lahan yang paling besar 
terjadi pada lahan pertambangan, dimana 
lahan ini mengalami peningkatan sebesar 
60.378,5 m2 atau 45,46%. Besarnya 
peningkatan ini disebabkan karena potensi 
sumberdaya batukapur di desa ini cukup 
besar yang dapat diketahui dari kondisi 
geologi dan geomorfologinya. Kondisi 
geologi yang dilihat dari peta geologi, Desa 
Bedoyo termasuk dalam formasi wonosari,  
dimana tersusun atas material batugamping. 
Kemudian untuk kondisi geomorfologinya 
daerah ini merupakan bentukan karst yang 
berupa bukit/kubah karst. Bukit karst yang 
ada di desa ini merupakan bukit yang 
tersusun oleh material gamping dan 
terbentuk akibat proses hidrologi, sehingga 
potensi batukapurnya sangatlah besar 
(Haryono dan Adji, 2004). Kondisi tersebut 
berdampak pada semakin banyaknya 
pertambangan yang dibuka dan jumlah 
tenaga kerja pertambangan yang juga 
semakin besar.  
Pertambangan batukapur di desa ini 
memanfaatkan lahan tegalan dan semak 
belukar untuk dialihfungsikan menjadi 
lahan pertambangan. Lahan semak belukar 
lebih banyak dijadikan sebagai 
pertambangan karena letaknya yang berada 
pada bentukan bukit karst tersebut, sehingga 
cukup besar penurunan luas lahan semak 
belukar yang terjadi dalam kurun waktu 5 
tahun mengingat semakin luasnya lahan 
pertambangan batukapur.  
Selain faktor fisik, semakin 
meningkatnya luas lahan pertambangan juga 
disebabkan oleh faktor sosial ekonomi. 
Menurut data dari BPS (2017), sebanyak 
91,86% rumahtangga di Desa Bedoyo 
bekerja pada sektor pertanian, hal ini 
menyebabkan banyak penduduk mencari 
pekerjaan lain untuk meningkatkan 
pendapatannya karena sektor pertanian 
dinilai memberikan pendapatan yang 
rendah. Dengan tingginya potensi 
sumberdaya batukapur di desa ini, banyak 
penduduk yang bekerja pada sek tor 
pertambangan untuk dapat meningkatkan 
pendapatannya. Semakin meningkatnya 
jumlah pekerja disektor ini menyebabkan 
intensitas aktivitas pertambangan semakin 
tinggi sehingga perubahan lahan 
pertambangan juga semakin besar.  
 
Gambar 3. Peta Perubahan 
penggunaanlahan Desa Bedoyo 
 
Tabel 2. Luas Perubahan lahan di Desa 
Karangasem Tahun 2012-2017 
Jenis 
Penggunaanlahan 
Luas Perubahan (m²) 
Persentase 
Perubahan 
(%) 
Penamba
han 
Pengu 
rangan 
+ - 
Permukiman 27244.95   4.36   
Pertambangan 60321.93   45.46   
Semak Belukar   49225.36   0.84 
Tegalan   38341.53   2.03 
TOTAL 87566.89 87566.89     
Perubahan penggunaanlahan di Desa 
Karangasem dalam periode tahun 2012-
2017 juga mencakup seluruh jenis 
penggunaanlahan yang ada seperti di Desa 
Bedoyo. Di desa ini juga terdapat 2 lahan 
yang mengalami penurunan luas yakni 
semak belukar dan tegalan, tetapi penurunan 
yang paling besar terjadi pada lahan semak 
belukar dengan penurunan sebesar 
49.225,36 m2 berbeda dengan Desa Bedoyo. 
Luasnya penurunan lahan semak belukar ini 
disebabkan karena adanya alihfungsi lahan 
menjadi pertambangan batukapur. 
Perubahan lahan tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor, seperti faktor fisik, sosial 
dan ekonom i.  
Faktor fisik disini mencakup kondisi 
geologi dan geomorfologi lahan semak 
belukar sendiri. Berdasarkan data geologi 
yang didapat diketahui bahwa desa ini 
termasuk dalam formasi wonosari, yakni 
formasi batuan yang tersusun dari 
batugamping berlapis (Asy’ari, 2004). 
Karena termasuk dalam formasi wonosari,  
desa ini memiliki bentuklahan Karst 
Gunungsewu seperti di Desa Bedoyo, yang 
dicirikan dengan banyaknya perbukitan 
karst yang berbentuk kubah karst. Kubah 
karst inilah yang dijadikan pertambangan 
batukapur dikarenakan kandungan 
batugampingnya yang besar dan merupakan 
lahan semak belukar yang tidak produktif 
karena tidak dapat ditanami tanaman 
pertanian.  
Faktor sosial dan ekonomi yang 
berpengaruh terhadap perubahan lahan ini 
sama seperti di Desa Bedoyo yakni jumlah 
penduduk di desa ini yang semakin 
meningkat, pendapatan penduduk dan 
tingkat pendidikan penduduk yang rendah. 
Menurut data dari BPS tahun 2017, sebagian 
besar rumahtangga di desa ini yang 
mencapai 98,15% dari total rumahtangga 
bekerja pada sektor pertanian. Diketahui 
bahwa lahan pertanian yang ada di desa ini 
merupakan lahan pertanian kering sehingga 
produktivitasnya rendah karena aktivitas 
pertaniannya hanya bergantung pada musim  
hujan, hal ini berdampak pada pendapatan 
penduduk yang juga rendah karena hasil 
panen yang tidak maksimal.  
Rendahnya tingkat pendidikan 
berdasarkan data dari Biro Tata 
Pemerintahan Setda DIY Tahun 2017  yang 
dimiliki penduduk menjadikan sektor 
pertambangan batukapur sebagai pilihan 
utama karena pekerjaan disektor ini tidak 
memerlukan keahlian khusus dan tingkat 
pendidikan yang tinggi. Semakin banyaknya  
penduduk yang bekerja disektor 
pertambangan ini menyebabkan semakin 
luasnya lahan pertambangan batukapur guna 
memenuhi lapangan pekerjaan. Luas lahan 
pertambangan di Desa Karangasem 
meningkat sebesar 60.321,93 m 2 atau 
126,83% dalam kurun waktu 5 tahun yang 
menjadikan lahan ini merupakan jenis lahan 
yag mengalami peningkatan paling 
signifikan di Desa Karangasem.  
Selain semak belukar, lahan tegalan 
juga mengalami penurunan luas, yakni 
sebesar 38341.5 m2 dalam periode 5 tahun. 
Sama seperti yang terjadi di Desa Bedoyo, 
penurunan luas ini disebabkan karena 
adanya alihfungsi lahan menjadi 
permukiman dan pertambangan batukapur. 
Faktor mendasar yang mempengaruhi 
alihfungsi lahan ini adalah faktor fisik dari 
tegalan yakni topografinya yang datar, tanah 
yang cukup tebal dan stabil untuk didirikan 
bangunan, serta kebanyakan lahan yang 
dialihfungsikan dekat dengan pusat 
pertambangan atau jalan. Selain itu, semakin 
meningkatnya jumlah penduduk di Desa 
Karangasem berpengaruh terhadap 
kebutuhan lahan permukiman yang semakin 
meningkat, sehingga terjadi perubahan 
lahan untuk memenuhi kebutuhan lahan 
tersebut.  
 
Gambar 4. Peta Perubahan 
penggunaanlahan Desa Karangasem  
Pertumbuhan penduduk dan ekonomi 
atau kebutuhan sumberdaya lahan yang 
semakin meningkat megakibatkan 
terjadinya perubahan penggunaanlahan, 
seperti yang terjadi di Kecamatan Ponjong. 
Salah satu lahan paling sering mengalami 
perubahan adalah lahan pertanian karena 
dinilai memberikan sedikit keuntungan atau 
pendapatan dibandingkan jenis lahan yang 
lain (Kurniasari dan Ariastita, 2014).  
 
Gambar 4. Luas lahan pertanian yang 
berubah menjadi lahan pertambangan  
Berdasarkan Gambar 4 diatas dalam  
periode tahun 2012-2017 terjadi perubahan 
luas lahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan yang berbeda antara Desa 
Bedoyo dan Desa Karangasem, dimana 
perubahan luas lahan pertanian Desa 
Bedoyo lebih besar yakni 18.512,77 m 2 
daripada Desa Karangasem yang sebesar 
15.216,3m 2. Hal ini dikarenakan faktor 
aksesibilitas yang berbeda antara kedua desa 
tersebut. Desa Bedoyo memiliki 
aksesibilitas lebih baik karena dilalui Jalan 
Nasional, sehingga perubahan lahannya 
lebih intensif daripada Desa Karangasem.  
Luas lahan tegalan yang berubah 
tersebut berkontribusi tidak terlalu 
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signifikan dalam peningkatan luas lahan 
pertambangan. Lahan tegalan tersebut di 
Desa Bedoyo berkontribusi sebesar 30,66% 
dan di Desa Karangasem sebesar 25,23%  
dari luas total peningkatan lahan 
pertambangan yang terjadi dalam periode 5 
tahun. Pemanfaatan lahan tegalan  lahan 
pertambangan dikedua desa sama, yakni 
dijadikan lahan pendukung seperti untuk 
parkir kendaraan pertambangan, akses jalan 
menuju pertambangan, tempat menyimpan 
sementara hasil tambang, dan tempat 
mengolah hasil tambang. 
Faktor paling berpengengaruh 
terhadap perubahan lahan pertanian menjadi 
lahan pertambangan dikedua desa ini sama, 
yakni produktivitas lahan pertaniannya 
rendah sehingga perlu diubah penggunaanya 
untuk meningkatkan produktivitas, 
pendapatan rumahtangga petani yang 
rendah karena produktivitas lahan yang 
rendah, serta faktor aksesibilitas lahan 
pertanian yang baik menjadikan lahan 
pertanian dikedua desa dialihfungsikan 
menjadi lahan pertambangan. Faktor 
aksesibilitas menjadi faktor penentu dalam  
perubahan lahan disini karena berpengaruh 
dalam kemudahan mengakses suatu lahan 
khsusunya lahan pertambangan mengingat 
aktivitas pertambangan erat kaitannya 
dengan aktivitas transportasi yang tinggi 
dalam mengangkut hasil tambangnya. 
 
Pengaruh Perubahan Lahan terhadap 
Kesejahteraan Rumahtangga Petani 
Lahan pertambangan batukapur di 
Desa Bedoyo dan Desa Karangasem  
merupakan penggunaanlahan yang 
mengalami perubahan paling signifikan 
dengan penambahan luas paling besar dalam 
periode tahun 2012-2017 dibandingkan 
lahan yang lain. Pengaruh perubahan lahan 
tersebut terhadap kesejahteraan 
rumahtangga petani dikedua desa dilihat 
dari perubahan jenis pekerjaan dan 
pendapatan rumahtangga petani. Kedua 
indikator ini dipilih dengan asumsi 
merupakan indikator paling terpengaruh 
dengan adanya perubahan lahan ini  
Tabel 3. Tabulasi Silang Jenis Pekerjaan 
Sebelum dan Sesudah Perubahan Lahan 
Jenis 
Pekerjaan 
Desa Bedoyo Desa Karangasem 
Sebelum 
Perubahan 
Setelah 
Perubahan 
Sebelum 
Perubahan 
Setelah 
Perubahan 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
Tidak/ Belum 
Bekerja 1 2 0 0 0 0 0 0 
Petani 
25 50 3 6 17 70.8 1 4.2 
Buruh 
Bangunan 5 10 1 2 2 8.3 0 0 
Buruh Pabrik 10 20 0 0 3 12.5 0 0 
Pegawai 
Swasta 3 6 0 0 2 8.3 3 12.5 
Wiraswasta 6 12 1 2 0 0 1 4.2 
Pertambangan  
0 0 45 90 0 0 19 79.2 
Jumlah 50 100 50 100 24 100 24 100 
Hasil tabulasi silang pada Tabel 3 
diketahui bahwa adanya perubahan lahan 
yang terjadi di Desa Bedoyo dan Desa 
Karangasem berdampak pada perubahan 
jenis pekerjaan utama kepala rumahtangga  
petani (KRTP). Sebelum adanya 
pertambangan batukapur sebagian besar 
yakni 50% KRTP di Desa Bedoyo dan 
70,8% KRTP di Desa Karangasem bekerja 
sebagai petani. besarnya persentase KRTP 
sebagai petani dikedua desa disebabkan 
karena kurangnya rendahnya tingkat 
pendidikan dan keahlian yang dimiliki 
KRTP, serta lapangan pekerjaan lain yang 
juga terbatas. 
Adanya perubahan lahan pertanian 
menjadi lahan pertambangan batukapur 
dikedua desa tersebut menyebabkan banyak 
KRTP yang alih profesi atau menambah 
pekerjaannya disektor pertambangan. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil tabulasi silang 
pada Tabel 3. Selain KRTP yang menjadi 
petani, KRTP yang bekerja disektor lain pun 
juga banyak yang beralih profesi ke 
pertambangan ini. Dapat dilihat pada Tabel 
3 bahwa KRTP yang bekerja  
dipertambangan setelah adanya perubahan 
meningkat pesat, di Desa Bedoyo dari 0% 
menjadi 90% dan di Desa Karangasem dari 
0% menjadi 79,2%. Banyaknya KRTP yang 
beralih profesi ini disebabkan oleh faktor 
ekonomi, yakni pendapatan dipertambangan 
yang dinilai lebih besar dari sebelumnya dan 
lebih stabil karena dapat berlangsung 
sepanjang tahun tidak seperti pada saat 
menjadi petani yang penghasilannya didapat 
setelah panen.  
Jenis pendapatan dalam mengetahui 
dampak perubahan lahan yang terjadi di 
Desa Bedoyo dan Desa Karangasem dibagi 
menjadi 2 kategori yakni baik (≥ UMK) dan 
kurang (< UMK). Upah minimum 
kabupaten (UMK) yang digunakan adalah 
UMK Kab. Gunungkidul Tahun 2017, 
dikarenakan agar sesuai dengan tahun 
terjadinya perubahan lahan dalam penelitian 
ini. UMK sebagai dasar penentuan kondisi 
kesejahteraan rumahtangga petani karena 
diasumsikan bahwa rumahtangga yang 
memiliki pendapatan diatas UMK sudah 
dalam kondisi yang sejahtera karena dapat 
memenuhi kebutuhan pokoknya. 
Sedangankan rumahtangga yang memiliki 
pendapatan dibawah UMK dikatan dalam  
kondisi belum sejahtera. 
Tabel 4. Tabulasi Silang Pendapatan 
Sebelum dan Sesudah Perubahan Lahan 
Berdasarkan hasil tabulasi silang pada 
Tabel 4, adanya pertambangan batukapur 
dikedua desa berdampak pada peningkatan 
pendapatan rumahtangga petani. 
Peningkatan yang terjadi cukup signifikan 
dikedua desa, dimana sebelum adanya 
pertambangan di Desa Bedoyo rumahtangga 
yang memiliki pendapatan diatas UMK 
hanya ada 26% sedangkan setelah adanya 
pertambangan meningkat menjadi 82% dari 
total rumahtangga yang menjadi responden. 
Meskipun sama-sama meningkat, tetapi 
peningkatan pendapatan rumahtangga di 
Desa Karangasem tidak sebesar di Desa 
Bedoyo, sebelum adanya pertambangan 
rumahtangga yang memiliki pendapatan 
diatas UMK hanya ada 37,5% sedangkan 
setelah ada pertambangan di desa ini 
meningkat menjadi 79,2% dari total 
responden di Desa Karangasem.  
Besarnya peningkatan jumlah 
rumahtangga yang memiliki pendapatan 
diatas UMK dikedua desa disebabkan 
karena berubahnya pekerjaan yang digeluti 
oleh penduduk. Berubahnya pekerjaan 
penduduk khususnya KRTP menyebabkan 
peningkatan pendapatan rumahtangga 
petani karena pendapatan dari sektor 
pertambangan yang tidak bergantung pada 
musim atau berlangsung terus menerus dan 
lebih besar dari sektor pertanian. Meskipun 
peningkatan jumlah rumahtangga yang 
memiliki pendapatan diatas UMK sangat 
tinggi dengan adanya perubahan lahan, 
tetapi masih terdapat rumahtangga dikedua 
desa yang memiliki pendapatan dibawah 
UMK sehingga dapat dikatakan masih 
terdapat rumahtangga yang belum sejahtera. 
Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
seperti jenis pekerjaan utama KRTP yang 
memiliki pendapatan tidak menentu seperti 
petani atau buruh bangunan, persentase 
jumlah anggota rumahtangga bekerja yang 
rendah, dan hari kerja di pertambangan yang 
masih sedikit pada setiap bulannya. 
Secara keseluruhan dengan adanya 
pertambangan batukapur dikedua desa ini 
meningkatkan pendapatan rumahtangga 
petani meskipun masih terdapat 
rumahtangga yang memiliki pendapatan 
dibawah UMK Kab. Gunungkidul. Dapat 
disimpulkan bahwa adanya perubahan lahan 
pertanian menjadi lahan pertambangan 
batukapur di Desa Bedoyo dan Desa 
Karangasem berdampak pada peningkatan 
kondisi kesejahteraan rumahtangg petani.  
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Aktivitas pertambangan batukapur di 
Kecamatan Ponjong berpengaruh cukup 
signifikan terhadap luas perubahan 
penggunaanlahan yang terjadi. Lahan 
pertambangan di Desa Bedoyo dan Desa 
Karangasem dalam kurun waktu lima 
tahun (2012-2017) mengalami 
peningkatan paling luas dibanding jenis 
Pendapatan 
Desa Bedoyo Desa Karangasem 
Sebelum 
Perubahan 
Setelah 
Perubahan 
Sebelum 
Perubahan 
Setelah 
Perubahan 
Jml % Jml % Jml % Jml % 
Baik (≥ 
UMK) 13 26 41 82 9 37.5 19 79.2 
Kurang (< 
UMK) 37 74 9 18 15 62.5 5 20.8 
Jumlah 50 100 50 100 24 100 24 100 
lahan yang lain. Jenis lahan yang 
dialihfungsikan menjadi pertambangan 
batukapur dikedua desa sebagian besar 
merupakan lahan semak belukar, tetapi 
perubahan lahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan juga cukup luas. Lahan 
pertanian yang mengalami perubahan 
menjadi lahan pertambangan dari tahun 
2012 hingga tahun 2017 di Desa Bedoyo  
sebesar 18.512,77m 2 dan di Desa 
Karangasem sebesar 15.216,3m2.  
2. Perubahan lahan pertanian menjadi lahan 
pertambangan batukapur di Kecamatan 
Ponjong berpengaruh positif terhadap 
kesejahteraan rumahtangga petani. 
Kesejahteraan rumahtangga petani yang 
dilihat dari pendapatannya mengalami 
peningkatan dengan semakin luasnya 
lahan pertambangan. Hal ini dikarenakan 
dengan adanya perubahan tersebut 
menjadikan semakin luas lapangan 
pekerjaan, sehingga banyak petani yang 
menambah jeni pekerjaannya menjadi 
penambang batukapur.  
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